BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis
untuk memotivasi, membina, membantu dan membimbing seseorang untuk
mengembangkan segala potensinya sehingga mencapai kualitas diri yang
lebih baik. Berdasarkan UURI _No.__2__ﬁ(_)_/2003 pasal 1 ayat 1 hal 2, pendidikan
merupakan usaha sgdar'dér..l..terencana untuk meyvujudkan suasana belajar dan
proses pemkﬁzlaja;én agar peserta didik secara algfi\f\m?ngembangkan potensi
dirinya u’r/\/tuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaﬁ\“\.pengendalian diri,
keprlbgdlan kecerdasan, akhlak, serta keterampilan yang dlberlukan dirinya,
masyarakat bangsa dan negara.

Pepdldlkan saat ini. masih dilakukan secara dar'ing. Pelaksanaan
pembelajéran yang diberikan oleh guru tetap mengguna_kén media seperti e-
learning, v.i.'dgo conference, atau distance learning. Dar__nbak postif dan negatif
pada pembela.j'ér‘gn daring siswa bisa mendapatkanfrhateri dengan mudah dan
belajar mengevaluégi. béfhb’élétéjh’Tﬂ §e’ridi’r'i”diﬁrh.éﬁapun mereka berada, baik di
rumah maupun ditempat umum lainnya sedangkan dampak negatifnya adalah
banyaknya siswa yang menyalahgunakan sistem belajar online, dan
menggunakan waktu belajarnya ini dengan hal-hal yang bisa dibilang kurang
penting, dan itu bisa merugikan dirinya sendiri (Eko, 2020).

Para penentang mengungkapkan kekhawatiran bahwa siswa di

lingkungan online cenderung merasa lebih bingung, terisolasi, dan frustasi,



dan sebagai akibatnya efektivitas dan kepuasan belajar mereka dapat
berkurang (Damary dalam Luthfiyah & Hadi, 2021). Khususnya pada mata
pelajaran matematika yang dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan
penyampaian materi yang harusnya diberikan secara tatap muka agar siswa
dapat memahami secara jelas.

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan disetiap
jenjang pendidikan baik d| SD, SMP SMA bahkan perguruan tinggi.
Matematika mempunyal peranan yang sangat pentmg baik di sekolah maupun
dalam kehld/upan sehari-hari. - tujuan dlajarkan mat?matlka adalah untuk
meningkaf[(an kecerdasan, pengretahuan, kepribadian,\\alghlak mulia, serta
keteraﬂ%]pilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidik‘ll‘<an lebih lanjut.
Selainl"‘-‘.‘ itu, matemattika juga memberi banyak suflnbangan dalam
pengerr;bangan ilmu dan teknologi. Hal ini yang mel_r%buktikan bahwa
matematfk_a bertalian erat dengan kehidupan (Depdiknas,___2003).

Menl}'r-ut Bararah (dalam pramono) ketakutan Yang sebenarnya dari
pelajaran matematlka adalah anak takut jika Jawaban yang didapatkannya
salah, karena Jawaban yang salah berarti kegagalan sehingga anak dituntut
untuk selalu bisa memberikan jawaban benar. Ketakutan atau rasa takut akan
matematika dapat diartikan sebagai kecemasan matematika math anxiety
(Yuliana, 2013). Kecemasan matematis merupakan suatu perasaan tidak
nyaman yang muncul akibat dari emosi yang tidak stabil yang ditandai
dengan rasa khawatir, tegang, takut, dan was-was ketika menghadapi suatu

kegiatan yang tidak dikehendakinya dalam pembelajaran matematika



(Wahyudy, 2019). Kecemasan matematika adalah salah satu faktor emosional
yang dapat sangat mengganggu beberapa anak dan orang dewasa yang belajar
dan berprestasi dalam matematika (Dowker dalam Luthfiyah & Hadi, 2021).

Pemindahan metode belajar dalam lembaga pendidikan di Indonesia
menjadi kelas virtual akibat pandemi Covid-19 juga berdampak pada
kecemasan siswa dalam pembelajaran daring. Dhawan (Hastuti et al, 2021)
menyebutkan bahwa pembellaj_aran ___.kelas virtual membuat siswa menjadi
frustasi karena ad/a,,nya '"kétidaksesuai”z.a.r.i""ant_a‘ra materi pembelajaran dan
teknologi y@g/’c’l"i'éunakan. Siswa yang mengalafﬁ‘i‘”banyak kendala pada saat
pembelajaran tersebut yang mengakibatkan memunculkan kecemasan
materﬁatlka pada diri siswa. Menurut Arifah (Apsari et al, 2b20) ada dua hal
yang qerlng menjadi masalah pada pembelajaran matematlka daring di
Indoneg'ia, yaitu tidak tersedianya perangkat belajar dan keterbatasan akses
internet. :"'Menurut Munir (Apsari et al, 2020) pembell__aj;aran daring harus
didukung (;i"eh kedua hal tersebut, jika tidak akan memu‘hculkan kekhawatiran
tidak dapat terlaksananya kegiatan tersebut. Artlnya sarana dan prasarana
pada pembelajaran matematlkaﬁjarlng harus dipersiapkan secara matang
karena sangat berpengaruh pada siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
peneliti dalam pelaksanaan PPL di SMKN Ngadirojo bahwa peserta didik
masih menganggap bahwa matematika pelajaran yang sulit, sehingga untuk
beradaptasi pada materi selanjutnya peserta didik masih merasa kesusahan.

Selain itu dalam proses pembelajaran daring peserta didik kurang aktif selama



proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik merasa kesulitan dalam
memahami materi, merasa sulit mengerjakan soal serta malas mengerjakan
tugas. Hasil belajar matematika di kelas X1 APAT (Agribisnis Perikanan Air
Tawar) 1 dan XI APAT (Agribisnis Perikanan Air Tawar) 2 pada nilai
ulangan harian semester genap mendapat persentase 100% dibawah KKM.

Apabila kecemasan dalam belajar matematika telah mendominasi
pikiran seseorang, maka ia aqu_]_ suli__t__ berfikir dan berorientasi yang akhirnya
siswa akan enggan "be"'llz.iﬂj.ar matem;t.i”ké" K.da‘n cenderung menjauh dari
lingkungan /mat&%atika. Sehingga mengakibatlégh\rgndahnya hasil belajar
siswa. Serﬁakin tinggi tingkat kecemasan matematika s\iwa semakin rendah
hasil bch;Iajar matematika siswa. Budiyono, et al (2014) mengémukakan bahwa
siswa I"‘-‘.‘yang menyukai = pembelajaran dan guru mater,ilwatika memiliki
kecemééan belajar yang lebih rendah. Namun pada ken;;atannya sebagian
besar siQWa memiliki kecenderungan kecemasan belajq_r': siswa yang tinggi
sehingga bé’rc__lampak pada rendahnya hasil belajar mate__rhatika.

Berdasa?kgn latar belakang diatas, peneliti f_,té}tatik untuk melakukan
penelitian deng.z-a.r;” judul "*Pen‘g'a'r’(jﬁ”H'ké.(;emasan Siswa Dalam
Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Siswa
Kelas XI Di SMK Negeri Ngadirojo”.

. ldentifikasi masalah

Identifikasi masalah pada penelitian “Pengaruh Kecemasan Siswa
Dalam Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Siswa
Kelas XI Di SMK Negeri Ngadirojo”, dapat dsimpulkan dari latar belakang

sebagai berikut :



Siswa tidak aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika secara
daring.

Siswa malas untuk mengerjakan tugas dan merasa kesulitan dalam
mengerjakan soal.

Siswa merasa sulit dalam memahami materi pembelajaran matematika.
Siswa menganggap bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit.
Hasil belajar matematika .s_i__s_wa_ k___elas X1 APAT 1 dan X1 APAT 2 rendah
dengan persenﬂgase 100% dibawénh.“ KKM pada hasil ulangan harian

semester géh'ap.
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C. Pembatasan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi I‘masalah di atas,

maka "perlu adanya pembatasan masalah agar pengkajiah masalah lebih

terfokué:, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut

1.

Pene"li.tian ini dilaksanakan di kelas XI semester | SMK Negeri Ngadirojo
pada téhyn pelajaran 2021/2022.
Hasil beléj‘qr yang digunakan merupakan nilqj"matematika semester I

kelas X e

D. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah :

1.

Apakah terdapat pengaruh kecemasan siswa dalam pembelajaran daring
terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas X1 di SMK Negeri

Ngadirojo?



2. Bagaimanakah tingkat korelasi kecemasan siswa terhadap hasil belajar
matematika siswa dalam pembelajaran daring terhadap hasil belajar
matematika pada siswa kelas X1 di SMK Negeri Ngadirojo?

E. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh kecemasan siswa dalam pembelajaran
daring terhadap hasil bel_gj_ar,..,m_gtematika pada siswa kelas X1 di SMK
Negeri Ngadirojo.

3. Untuk /mé’héetahui tingkatan- - korelasi \kéc\emasan siswa dalam
pembelajaran daring terhadap hasil belajar matematlka pada siswa kelas
Xi di SMK Negeri Ngadirojo. “

F. Manfaat penelitian

HaS|I penelitian ini diharapkan mampu memberlkén manfaat baik
secara té'oritis maupun praktis bagi beberap pihak yang terlibat langsung
maupun yang tidak terlibat langsung dalam pelaksanaan pembelajaran daring
di masa pandeml |

1. Manfaat teror|t|s"""'--r-r-.,.,_,_ .

Diharapkan dapat menambah wawasan di bidang pendidikan khusunya
mengenai pengaruh kecemasan siswa dalam pembelajaran daring terhadap
hasil belajar matematika.
2. Manfaat praktis
a. Sekolah
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan bagi sekolah dalam mengambil langkah untuk



meningkatkan hasil belajar matematika siswa dan meminimalisir
kecemasan siswa selama pembelajaran daring.
b. Guru
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
guru untuk dapat memilih strategi yang tepat dalam pelaksanaan
pembelajaran guna meminimalisir terjadinya kecemasan matematis
pada diri siswa dan ld_a_pat__ _meningkatkan hasil belajar matematika
siswa. .
c. Peneliti”/"
V4 .
E,eﬁeliti memperoleh pengalaman dalam melakukan“ sebuah penelitian

‘mengenai pengaruh kecemasan siswa pada pemﬂl)elajaran daring

"‘-‘.‘terhadap hasil belajar matematika.



